BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Kandungan air dalam cairan rem yang masih dalam batas normal tidak
memengaruhi hasil uji pengereman. Kandungan air sebesar 0%, 2%,
dan 3% memberikan hasil uji pengereman yang masih masuk dalam
ambang batas pengereman.

Kandungan air dalam cairan rem yang melebihi batas normal memiliki
pengaruh terhadap hasil uji pengereman. Kandungan air sebesar 4%
atau lebih yaitu 8% mengakibatkan hasil uji pengereman yang tidak
maksimal dan masih kurang dari ambang batas pengereman

kendaraan.

V.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat

diberikan yaitu :

1.

Untuk pengemudi mobil barang truk dapat memeriksa kandungan air
dalam cairan rem menggunakan brake fluid tester untuk memastikan
cairan rem dalam kondisi baik.

Perlunya pemeriksaan kandungan air dalam cairan rem secara rutin
oleh pengemudi untuk memastikan persyaratan laik jalan kendaraan

yaitu dalam sistem pengereman.
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